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ABSTRAK

Penelitian tentang analisa perbandingan tingkantkmgan petani dengan tingkat
keuntungan pedagang dalam pemasaran kakao di leaubung Kabupaten Solok telah
dilaksanakan di Kecamatan Kubung Kabupaten SolollaimOktober sampai dengan
November 2010. Penelitian ini dilatar belakangieker tanaman kakao merupakan tanaman
yang berpeluang dan berpotensi untuk dikembangkKalilpaten Solok. Selain itu, adanya
rantai tataniaga yang panjang yang harus dilallaidari pedagang pengumpul, pedagang
besar, sampai eksportir, sehingga menyebabkangeabdarga yang cukup tinggi di tingkat
petani produsen dengan pedagang perantara yarngatedalam pemasaran kakao di
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok juga menjadi la¢dmkang dan perumusan masalah
dalam penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mengidek&$i saluran tataniaga kakao yang
terdapat di Kecamatan Kubung Kabupaten Solok dame?)ganalisa perbandingan tingkat
keuntungan yang diterima petani kakao dan keuntungeng diterima masing-masing
pedagang yang terlibat untuk masing-masing saltatamiaga dalam pemasaran kakao di
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Penelitian ilakdkan dengan menggunakan metode
survey. Data hasil penelitian ini dianalisa dengagnggunakan analisa kualitatif dan
kuantitatif.

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwdaeat dua saluran tataniaga kakao
di Kecamatan Kubung, yaitu 1) petani menjual keppddagang pengumpul, pedagang
pengumpul menjual kakao kepada pedagang besartedakhir pedagang besar menjual
kakao kepada eksportir, dan 2) petani menjual kak@as&epada pedagang besar, kemudian
pedagang besar menjual kembali kepada eksport@nt&®ia 2 saluran ini saluran Il
merupakan saluran tataniaga kakao yang efisiem&asaluran yang dilalui lebih pendek
sehingga tingkat keuntungan yang diperoleh olelarpdebih tinggi dibandingkan dengan
saluran I. Petani memperoleh keuntungan yang pakesgr dibandingkan dengan pedagang
perantara baik pada saluran tataniaga kakao Irgal)l maupun saluran tataniaga kakao Il
(saluran Il). Pada saluran tataniaga kakao | (aald), tingkat keuntungan yang diperoleh
oleh petani, pedagang pengumpul, pedagang besareldgortir berturut — turut adalah
sebesar 41,10%, 6,36%, 4,48%, dan 6,43% terhadgp le&aspor dengan total keuntungan
yang diperoleh lembaga niaga sebesar Rp. 16.9&g66aluran tataniaga kakao Il (saluran
II) tingkat keuntungan petani, pedagang besar,ettaportir berturut — turut sebesar 41,77%,
9,29%, dan 8,15% terhadap harga ekspor dengank&tatungan yang diperoleh lembaga
niaga sebesar Rp. 17.171,59/Kg.



l. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan salah satu tulanggpng pembangunan
nasional dan implementasinya harus sinergis depgambangunan sektor lainnya. Pelaku
pembangunan pertanian meliputi departemen tekrkaitepemerintah daerah, petani, pihak
swasta, masyarakat, dan pemangku kepentingakelfolders) lainnya. Koordinasi diantara
pelaku pembangunan dan pelaku pertanian merupakaandka mendasar yang harus
diwujudkan guna mencapai tujuan dan sasaran yatejapkan. Tujuan pembangunan
pertanian adalah: (1) membangun sumber daya maapaiatur professional, petani mandiri,
dan kelembagaan pertanian yang kokoh, (2) menikgkapemanfaatan sumber daya
pertanian secara berkelanjutan, (3) memantapkaah&ean dan keamanan pangan, (4)
meningkatkan daya saing dan nilai tambah produkapem, (5) menumbuh kembangkan
usaha pertanian yang dapat memacu aktivitas ekopedgsaan, dan (6) membangun sistem
ketatalaksanaan pembangunan pertanian yang betpipakia petani. Sementara itu, sasaran
pembangunan pertanian yaitu: (1) terwujudnya sispemtanian industrial yang memiliki
daya saing, (2) mantapnya ketahanan pangan secardirin (3) terciptanya kesempatan
kerja bagi masyarakat pertanian, dan (4) terhaugeyniskinan di sektor pertanian serta
meningkatnya pendapatan petani (Departemen Pertartiggbal 2007).

Sektor pertanian masih memiliki kontribusi palingsar terhadaproduct Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Solok yakni 45,27% (Bappeda Kab. S&#0K8). Kakao
merupakan salah satu komoditi yang berkembang dhakabupaten Solok, dimana tahun
2007 luas tanam dan produksinya hanya 896 Ha danTdB meningkat menjadi 1.216 Ha
dan 871 Ton pada tahun 2008 (Lampiran 1). Oleh karengpemerintah daerah khususnya
Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Solok oarpbogram atau kebijakan dalam
pengembangan kakao diantaranya seperti: (1) peanbeaintuan bibit kakao oleh pemerintah
daerah Kabupaten Solok kepada beberapa kelompbkdi@ama 4 tahun berturut-turut yaitu
pada tahun 2006-2009, sedangkan untuk tahun 2@i0diusahakan secara swadaya oleh
masing-masing petani, (2) kegiatan penyuluhan tgnfzemangkasan, pemberian tanaman
pelindung, penggunaan bibit unggul, dan fermerkakao yang semuanya terealisasi dalam

kegiatan sekolah lapang bagi petani kdkami menunjukkan bahwa tanaman kakao

! Wawancara dengan Bapak Mahruddin (Kabag. PerkebDiteas Kehutanan dan Perkebunan Kab. Solok)
pada tanggal 12 Juli 2010



merupakan tanaman yang berpeluang dan berpotensk ulikembangkan di Kabupaten
Solok.

1.2.Perumusan Masalah

Kecamatan Kubung merupakan penghasil kakao noma tuluas sesudah
Kecamatan Payung Sekaki di Kabupaten Solok (LampR). Dari hasil prasunveidi
Kecamatan Kubung Kabupaten Solok, diketahui baldesaya rantai tataniaga yang panjang
yang harus dilalui mulai dari pedagang pengumpellagang besar, sampai eksportir,
sehingga menyebabkan perbedaan harga yang cukgp dirtingkat petani produsen dengan
pedagang yang terlibat dalam pemasaran kakao darka&an Kubung Kabupaten Solok.
Tingkat harga jual kakao ini ditingkat petani adtaR®p 19.000/Kg, sedangkan harga jual rata-
rata ditingkat eksportir adalah US.$ 2,89/Kg atetars dengan Rp 25.824/Kg (Lampiran 3).

Dalam suatu usaha, fungsi pemasaran atau tatat@dagek sangat jelas manfaatnya
bagi penyampaian barang hasil pertanian dari psduse konsumen. Pengangkutan,
penyimpanan, dan pengolahan merupakan tiga fuigeraudari tataniaga hasil pertanian.
Tanpa adanya tataniaga hasil pertanian, maka peantéidak akan bergerak (statis) dan tidak
akan pernah maju, selain hanya dapat memenuhi Wednutkeluarga petani saja (Daniel,
2004).

Margin tataniaga menunjukkan selisih antara hgagay dibayarkan oleh konsumen
dengan harga yang diterima oleh produsen (petsfajgin ini akan diterima oleh lembaga
yang terlibat dalam proses pemasaran tersebut,nmadmjang rantai tataniaga (semakin
banyak lembaga niaga yang terlibat), maka semagsarbmargin tataniaga. Secara teoritis
dapat dikatakan bahwa semakin pendek rantai tatasugtu barang hasil pertanian, maka:
(1) biaya tataniaga semakin rendah, (2) margimiaga juga semakin rendah, (3) harga yang
harus dibayarkan konsumen semakin rendah, damafgptyang diterima produsen semakin
tinggi (Daniel, 2004).

Dalam menganalisis margin tataniaga perlu diliimgkat keuntungan di tiap lembaga
niaga yang terkait. Menurut Azzaino (1982) mempelamargin tataniaga menyangkut
penentuan bagian yang diterima oleh produsen/pdtanharga yang dibayar oleh konsumen
akhir, ongkos distribusi temasuk ongkos transper alagkos bongkar muahgndling) dan

lain-lain, serta margin dari berbagai pedagang yaetakukan kegiatan tataniaga komoditi

> Wawancara dengan petani dan pedagang pengumpasai Bolok pada tanggal 27 Mei 2010



pertanian tersebut dari waktu komoditi keluar damtu gerbang” petani sampai pada saat
komoditi tersebut dibeli oleh konsumen akhir.

Berdasarkan konsepsi yang dikemukakan oleh Azz{i882) di atas maka studi
tentang analisa margin tataniaga hanya diarahkda: pa

1. Bagian (%) harga yang diterima petani dari harggdakspor
2. Porsi biaya yang dikeluarkan oleh lembaga tataniaga
3. Porsi keuntungan yang diterima oleh masing-masintphga tataniaga

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dila&kan, seperti oleh Agustia (1997)
dengan komoditi gambir di dapatkan bahwa bagiantgaga akhir petani produsen dalam
lembaga niaga adalah 72,73%, pedagang pengum0%y/ pedagang pengumpul 1l 1,72%,
eksportir 2,33%, sisanya adalah profit margin tiangaFree on Board (FOB). Kemudian,
Kurniawati (1997), dengan komoditi sayur-sayuram.sidi bagian dari harga akhir yang
diterima oleh petani 72,72%, sedangkan bagian @edpg4,36%. Kemudian Nasrul (2003)
dengan komoditi bawang dauAllfum fistulosum L) didapatkan bahwa bagian dari harga
akhir yang diterima oleh petani 23,33%, pedagamgpepul 3,33%, keuntungan pedagang
antar daerah 12,11%, pedagang besar 10%, pedagaggaer 7,56%. Terakhir Tinambunan
(2007), dengan komoditi gambir di Kabupaten Pakiph&rat. Di sini bagian yang diterima
petani yang menjual dalam bentuk getah basah s&Kif@a5% dari harga di tingkat pedagang
pengumpul dan bagi petani yang menjual getah gakdring sebesar 75% dari harga di
tingkat pedagang besar.

Dari beberapa hasil penelitan tersebut di atas dapat kita lihat bahwa bagian harga yang
diterima petani adalah yang paling besar jika dibandingkan dengan bagian yang diterima oleh
pedagang pengumpul, pedagang, besar, eksportir, dan pedagang pengecer. Tetapi perlu diingat
bahwa bagian yang diterima pedagang adalah keuntungan, tetapi yang diterima petani adalah

gabungan antara biaya produksi dan keuntungan.

Oleh karena itu, untuk dapat membandingkan tindé@aintungan yang diterima
petani dengan yang diterima pedagang perlu dilakyd@nggabungan analisa usahatani
dengan analisa tataniaga dalam suatu kesatuasanali

Berdasarkan hal diatas, maka peneliti perlu médakisuatu penelitian dangan judul
“Analisa Perbandingan Tingkat Keuntungan Petani deman Tingkat Keuntungan

Pedagang dalam Pemasaran Kakao di Kecamatan Kuburi§abupaten Solok”.



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi saluran tataniaga kakao yang teatladi Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok.

2. Menganalisa perbandingan tingkat keuntungan yarngrigia petani kakao dan
keuntungan yang diterima masing-masing pedagang tgtbat untuk masing-masing

saluran tataniaga dalam pemasaran kakao di Kecardataung Kabupaten Solok.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi kepada pemerintah mengenaiaiaai kakao dan tataniaganya
yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan pentigam dalam merumuskan
kebijakan dan perencanaan pembangunan yang leikih ba

2. Memberikan masukan dan informasi bagi petani kakabingga dapat membantu dalam

memasarkan hasil usahataninya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka dapat disimpulkan bahwa
lembaga niaga pada pemasaran kakao di Kecamatamngubrdiri dari petani, pedagang
pengumpul, pedagang besar dan eksportir. Pemagail@ao di Kecamatan Kubung ini
memiliki dua saluran tataniaga, yaitu: (1) Salu@aniaga kakao | (saluran I). Petani sebagai
produsen menjual kakao kepada pedagang pengum@asdir Solok, kemudian pedagang
pengumpul menjual kepada besar dengan membawautemge gudang pedagang besar di
Kota Padang dan pedagang besar menjual ke gudapgréak di Kota Padang. (2) Saluran
tataniaga kakao Il (saluran Il). Petani sebagadpsen menjual kakao ke gudang pedagang
besar di Simpang Rumbio Kota Solok, kemudian petgdzesar menjual kakao kepada

eksportir dengan membawa langsung ke gudang eksgpidfota Padang.

Berdasarkan hasil analisa tataniaga diketahui bghada saluran tataniaga kakao |
(saluran 1), tingkat keuntungan yang diperoleh gdekani, pedagang pengumpul, pedagang
besar, dan eksportir berturut — turut adalah sebé$d0%, 6,36%, 4,48%, dan 6,43%
terhadap harga ekspor dengan total keuntungan ggegoleh lembaga niaga sebesar Rp.
16.926,66/Kg. Saluran tataniaga kakao Il (salutarirgkat keuntungan petani, pedagang
besar, dan eksportir berturut — turut sebesar 24, 7,29%, dan 8,15% terhadap harga
ekspor dengan total keuntungan yang diperoleh lgmb&ga sebesar Rp. 17.171,59/Kg. Ini
menunjukkan bahwa petani memperoleh keuntungan galiyg besar dibandingkan dengan
pedagang baik pada saluran tataniaga kakao | éalymaupun saluran tataniaga kakao Il
(saluran II).

5.2Saran

Agar petani memperoleh tingkat keuntungan yanghldi@sar, sebaiknya petani
membentuk sebuah lembaga yang mampu mewadahi petani penyaluran hasil produksi
kakaonya seperti membentuk sebuah koperasi. Mekaperasi inilah biji kakao yang
dihasilkan petani dijual langsung kepada pedagaesarb Hal ini disebabkan karena
berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa tihddeuntungan petani lebih besar jika
menjual melalui pedagang besar dibandingkan demganjual melalui pedagang pengumpul.
Agar pembentukan koperasi tersebut dapat direid@assangat diperlukan dukungan

pemerintah.
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